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1.Latar Belakang dan .perumus~n MgsaIuh 
Dalam KUHP, ketentuan yang mengatur masalah kesusi­

laan terdapat di dalam Buku II Bab XIV, pasal-pasal 281 ­
303 dan Buku III Bab VI, Pasal-pasal 532-547. Pengaturan 
dalam KUHP untuk jenis kejahatan kesusilaan meliputi: 
pornografi; perzinahan; percabulan; pelacuran: penggugllran 
kandllngan, membuat orang lain mabllk; menyerahkan anak 
kepada orang lain untuk melakukan pengemisan/pekerjaan yang 
berbahaya; penganiayaan hewen dan pe r j ud i.an , Pelanggaran 
kesllsilaan, dapat meliputl: menyanyikan lagu-Iagu yang 
melanggar· kesusilaan, di tempat umum menempelkan gambar­
ganmbar yang dapat membangkitkan nafeu birahi para pemuda, 
menunjukkan sesuatu sarana mencegah hamil dan menggugllrkan 
kandungan, mabuk d i, tempat umum , menggunakan hewan untuk 
pekerjaan yang melebihi kekuatannya,bermain judi di tempat 
umum,sabung ayam tanpa ijin, meramal mimpi, menjual, mena­
warkan jimat atau benda berkekuatan qaLb , menggunakan 
jimat pada saat memberi kesaksian di pengadilan. 

Berdasarkan pengaturan di atas menunjukkan bahwa 
pengertian delik kesusilaan sangat luas, yang meliputi 
tidak hanya aspek moral yang mali.puti anasir-anasir seks 
manusia, akan tetapi meliputi juga aspek agama dan adat, 
dan kesopanan. Dalam pengertian sempit delik k~susilaan 

hanya meliputi perbuatan yang melanggar norma-norma kesusi­
laan seksual saja. Keadaan demikian sejalan dengan penger­
tian delik kesusilaan pada masa sekarang, hal ini berarti 
ada pergeseran pemahaman tentang delik kesusilaan itu 
sendiri. 
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z , rgr~illLt!1;~{UJ_ Ma~i:!J.9.!l 
untu« mempcr j c l as: a rah '''.-TIe} i t.Lan , porme s a Lahan yang 

1\1 j	 dt'!}-':" d j ka j i HH.."lii lui penf'l it i an In j <1d.al u h : 
[lacJ" .lmanakah pandangan apara t penc'<)dk hukura mengena.l 
pcnqertian del ik kc,susl.l a a n yarrq dlatur eli KUIIP d.i ka l t ­
kan dengan penanganan perkara tindak pIdana kesusilaan? 
Upaya-upaya apakah yang telah digunakan aparat penegak 
hukum dalam l1lcnungani peJaku delik kesusilaan ? 

3.	 J.:..qjuan dan Manf<H'.t..J'enE:'.l~tism 
Tujuan yang hendak dicapai adalah: 

Untuk meng,~ta11ul panda nqa n aparu t. penegak hukum monqcna I 
pengertlan do l i k kes un i l a an . 
Unt uk men'Jetahui upa ya penanganannya yang d.i.Lakukari 
aparat penegak hUkum terhadap pelaku delik kesusilaan. 
Sebagai bahan masukan untuk perku t Lanon hukurn pidana. 

Manfaat yang diharapkan : 
Untuk memperluas pengetahuan tentang ruang lingkup dan 
pengertian tindak pidana kesusilaan. 
Untuk mengetahui perkembangan pala pikir dari aparat 
penegak hukum tentang pengertian tindak pidana kesusi­
laan pada masa sekarang. 

4.	 Metode Penell~i~n 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan untuk 

memperoleh informasi mengenai pengertian delik kesusilaan, 
serta pandangan para sarjana yang berkaitan dengan masalah 
kesusilaan 'luna menganalisa permasalahan dari aspek teori ­
tisnya. Penelitian ini akan mengkaji permasalahan kejahatan 
kesusilaan dari aspek hukum positif (aspek normatif), di 
samping aspek penegakan hUkumnya. 

Lokasi penelitian adalah Surabaya, dengan populasi 
aparat penegak hukum yang menangani t.Lndak pidana kesusi­
laan. Aparat penegak hukum di sini meliputi aparat kepoli ­
sian sebagai aparat penyidik, aparat kejaksaan sebagai 
penuntut umum dan hakim sebagai pemutus perkara. Penetuan 
s ampeLnya , unt.uk mas ing apa r a t peneqak hukum d i waki 1 i satu 
i nforman yang berkompet<)n di bidangnya. Penel i tian .i.ni 
dimaksudkan juga untuk mengetahui pandangan aparat penegak 
hukum terhadap pengertian delik kesusilaan seeara yuridis 
maupun dalam upaya penanganannya. 

Metode pendekacanyanq digunakan adalah yuridis­
sosiologis, artinya dalam mengka ji persoalan t.idak hanya 
menggunakan aeuan yuridis semata, melainkan juga secara 
sosiolog1s. 

Selanjutnya, analisa dilakukan secara kualitatif 
untl1k momberikan penjelasan mengenai hasil penelitian yang 
diperoleh di lapangan. 
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~). I<9.~iml?1L.l.9n,,_.,gHn. Rs:1J:9n 
Kesimpulan hasil pene11tian in1 adalah: 

Pandangan aparat penegak hukum (kepol isian, ke jaksaan 
maupun pengadilan) terhadap pengertian delik ke~usilaan 
mendasarkan pandangan yang yuridis formal di samping 
pandangan sosiologis, artinya menyesuaikan perkembangan 
pengertian delik kesusilaan dengan mendasarkan pandangan 
masyarakat setempat. Dengan perkembangan pola pikir 
masyarakat membawa konsekuensi pada penerapan beberapu 
ketentuan yang terdapat dalam KUHP khususnya pasal-pasal 
tentang kesusilaan. Beberapa pasal ada yang t.idak efek·· 
tif, banyak pelanggaran namun tidak dilakukan penyidi­
kannya/penuntutannya. 
Upaya-upaya yang dilakukan aparat penegak hukum secura 
preventif/pencegahan terhadap terjadinya delik kesusi­
laan, biasanya dilakukan dengan cara melakukan pendeka­
tan terhadap masyarakat dengan cara melakukan penyuluhan 
hukum terhadap masyarakat dengun memberikan penyadaran 
masyarakat untuk menghindarkan diri sebagai korban 
kejahatan kesusilaan. Sedangkan upaya represifnya adalah 
dengan melakukan penghukuman terhadap para pelaku agar 
tidak melakukan kejahatan yang dapat meresahkan masyara­
kat: . 

i\dapun saran yang dia jukan dalam penelitian .in i , 
yaitll: 

tlendaknya tel"hildap delik kesllsilaan, d.iberiknn hutasan 
ruang l i.nqkup dan pnnqertian yanq teqas, hal ini un t.uk 
menqhindari pemahaman yang berbeda-beda pada masing­
masinq oranq. flatasan perrqe r t ian ~;anqat perrt i ng dalam 
upaya penegakan hukum terhadap masalah tindak p i dana 
kesusilaan itu sendiri. 
upaya-iupaya balk yang bersi fat. pencegahan maupun yanq 
!lersifat penyembuhan periu ada keterpaduan, yang mot i pu­
tu tidak hanya aparat penegak hukum, melalnkan juqa oleh 
masyarakat Lua s . o l oh karena keberhas,i lan dalam rangka 
penegakan hukum harus didukung o]eh semua plhak. 
Perlunya pengaturan kemba 11 masa lah tindak p i dana yang 
terdapat dalam KUHP, yaitu terhadap hal-hal yang relevan 
untuk dlmasukkan dalam kelompok tlndak pidana kesusilaan 
dan peneqakan hukumnya , 
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